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A B S T R A K 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi pengaruh temperatur 

pirolisis limbah plastik kemasan gelas air mineral terhadap produksi cairan yang dapat 

digunakan sebagai bahan bakar alteratif (BBA). Bahan yang digunakan untuk 

mendapatkan BBA adalah limbah plastik dari kemasan gelas air mineral merek xx, yang 

dipanaskan menggunakan reaktor pirolisis dengan temperatur 255 sampai dengan 280 oC 

selama 3 jam. Melalui proses pirolisis dihasilkan cairan BBA sebanyak 369 sampai 

dengan 404 mL.  Berdasarkan hasil analisis  data produksi, perbedaan temperatur 

pembakaran mempengaruhi hasil cairan BBA, semakin tinggi temperatur pembakaran  

akan meningkatkan produksi BBA yang dihasilkan. 

Kata kunci: Limbah plastik, Temperatur, Pirolisis, Bahan bakar alternatif,  
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 The aim of this research is to obtain information on the effect of pyrolysis temperature of 

plastic waste from mineral water glass packaging on the production of liquids that can 

be used as alternative fuels (BBA). The material used to obtain BBA is plastic waste from 

xx brand mineral water glass packaging, which is heated using a pyrolysis reactor at a 

temperature of 255 to 280 ⁰ C for 3 hours. Through the pyrolysis process, 369 to 404 mL 

of BBA liquid is produced. Based on the results of production data analysis, differen ces 

in combustion temperatures affect the yield of BBA liquid, the higher the combustion 

temperature will increase the BBA production produced. 

Keywords: Plastic waste, Temperature, Pyrolysis, Alternative fuels 

1. PENDAHULUAN 
Pengembangan penelitian terkait pemanfaatan limbah plastik untuk menghasilkan 
Bahan Bakar Alternatif (BBA) terus dilakukan, sebagai upaya untuk mendapatkan 
sumber bahan baku alternatif selain dari fosil dan biomassa. Selain itu, 
pemanfaatan limbah plastik untuk menghasilkan BBA berfungsi untuk mengurangi 
volume limbah plastik yang memiliki kecenderungan kurang ramah lingkungan. 
Peneliti yang sudah mengembangkan limbah plastik untuk menghasilkan BBA dari 
proses pirolisis di antaranya, [1] yang mengembangkan proses pirolisis limbah 
plastik untuk menghasilkan BBA, demikian juga yang dilakukan oleh peneliti [2] 
selain mendapatkan BBA juga dapat mereduksi limbah plastik menjadi lebih 
mudah terurai dengan lingkungan. Peneliti lain adalah [3, 4] yang mengembangkan 
reaktor pirolisis limbah plastik yang sudah dipotong-potong untuk menghasilkan 
BBA, penelitian ini kemudian dikembangkan oleh [5, 6, 7] dengan bahan baku 
limbah plastik polypropylene (PP) dengan hasil BBA mencapai 700-800 mL. 
Bahan baku yang digunakan merupakan dalam penelitian tersebut terdiri dari 
beberapa jenis limbah plastik kemasan air mineral. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, perlu dilakukan pengembangan 
penelitian untuk mendapatkan informasi terkait pengaruh temperatur pirolisis 
limbah plastik jenis tertentu terhadap produksi BBA yang dihasilkan. Informasi 
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tersebut penting didapatkan sebagai upaya untuk mengetahui produktivitas jenis-
jenis limbah  plastik dalam menghasilkan BBA. 

2. MATERIAL DAN METODE  
2.1 Material  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah plastik kemasan gelas air 
mineral merek xx ukuran 220 mL dari bahan PP sebanyak 5 Kg, limbah plastik yang 
digunakan merupakan kemasan gelas air mineral tanpa di potong-potong. Bahan 
lain yang digunakan adalah liquified petroleum gas (LPG) tabung 3 Kg. Kemudian 
alat yang digunakan adalah reaktor pirolisis, timbangan dan peralatan penunjang 
lainnya. 

 
2.2 Metode 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari hasil penelitian [3, 5, 8, 9], 
pengembangan penting  dilakukan untuk mendapatkan alternatif proses pirolisis 
untuk berbagai jenis limbah plastik. Untuk menghasilkan BBA, proses yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: limbah plastik dimasukan ke dalam reaktor 
sebanyak 1 Kg, sedangkan waktu pembakaran selama 3 jam, dengan variasi 
temperatur pembakaran 155, 160, 275 dan 280 oC. Setiap variasi temperatur proses 
pembakaran dilakukan 3 kali ulangan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap perbedaan temperatur pembakaran 
menghasilkan BBA yang bervariasi, semakin tinggi temperatur pembakaran pada 
proses pirolisis akan meningkatkan produksi BBA, seperti yang diperlihatkan pada 
Gambar 1. Selain itu, berdasarkan gambar tersebut juga dapat di informasikan 
bahwa Produksi BBA pada penelitian ini adalah 369 – 404 mL lebih rendah di 
banding peneliti sebelumnya [1, 5, 9] dengan produksi 700-800 mL untuk setiap 1 
kg bahan baku limbah plastik jenis PP. Namun demikian, pada penelitian 
sebelumnya bahan baku yang digunakan merupakan campuran dari berbagai jenis 
ukuran dan merek limbah plastik kemasan air mineral yang sudah dipotong-potong 
dengan kecenderungan bahan baku lebih mudah terurai menjadi cairan BBA. 
Sedangkan pada penelitian ini limbah plastik yang digunakan dari satu merek dan 
satu ukuran tanpa dipotong-potong yang langsung dimasukan ke dalam reaktor 
pirolisis, hal tersebut di duga menyebabkan bahan baku sulit terurai menjadi cairan 
BBA. Perbedaan hasil produksi yang jauh diduga karena bahan baku yang 
digunakan peneliti sebelumnya memiliki karakteristik yang lebih baik dalam 
menghasilkan BBA.  

Selain informasi produksi BBA, Gambar 1 memperlihatkan nilai R2 = 0,997 
dimana untuk nilai tersebut mengindikasikan variable bebas (temperatur pirolisis) 
memiliki pengaruh 99,7% terhadap nilai variable terikat (produksi BBA), ini 
membuktikan bahwa dalam proses produksi BBA dari limbah plastik temperatur 
pembakaran pada proses pirolisis merupakan vaktor penting yang perlu 
diperhatikan. Selain itu, nilai R2 tersebut menunjukkan bahwa hubungan kedua 
variable pada penelitian ini berada pada katagori kuat [10]. 
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Gambar 1. Pengaruh Temperatur Proses Pirolisis Limbah Plastik Kemasan Gelas 

Air Mineral Merek xx terhadap Prododuksi BBA 
 

4. KESIMPULAN 
Variasi temperatur pada proses pirolisis limbah plastik kemasan gelas air mineral 
merek xx mempengaruhi produksi cairan BBA, dengan jumlah produksi sebanyak 
369 sampai dengan 404 mL. Semakin tinggi temperatur pirolisis menyebabkan 
produksi BBA meningkat. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian ini, temperatur 
pembakaran merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam proses 
produksi BBA dari bahan baku limbah plastik. Penambahan temperature 5 oC pada 
prose pirolisis mampu menaikan jumlah produksi BBA sebesar 0,966 – 0,975%. 
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